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Lampiran 2 Kuesioner Wawancara

21107123, 15.00 Pengembangan Anglutan Feeder Pendukung Angkutan Massal di Kawasan Suburban Kota Makassar

Pengembangan Angkutan Feeder Pendukung Angkutan Massal di Kawasan

Suburban KotaMakassar
Trh Bapak/Tha, Saudara(i).
Perkenalkan zapa Wilma Yanti mshasiswa 5-1 Deparfemen Perencanaan Wilayah dan HotaFalultas Teknik Universitas Hasanuddin yang
sedang melakukan penelifian untuk tugas akhir sapa. Saat ind saya sedang melakukan peneliian yang berjudul "Pemgembangan Anglutan
Feeder Pendulming Arnghutan Massal & Kowasan Pusat Koto Makossar®, Adapun kriteria responden vang saya butuhkan adalah sebagai beribue
1. Berdomésilidi Kota Makassar pada kecamatan-
a. Tamalanrea
b. Manggala
. Biringkanaya
2. Pernah menggunakan angkutan feeder (pete-pete]
Apabila Bapak,Tha/Saudara(i) memenuhi kriteria tersebut, saya berharap kesedizan Bapak/Thu/Saudara(l) untuk mengisi knesioner ini.
Enesioner ini bertujuan untuk mengetabo beberapa hal yang mendukunzgkonsktivitas anghutan feeder di kawasan posat Kota Makassar,
Atas perhatian dan partisipasiBapak,/Tou Saudara(i), divcapkan terima kasih. Hormat saya, Wilma.
* Menuniukkan pertanvaan vans waiib diisi
1. Apakah Anda pernah menggumakan angkutan feeder (pete-pete)? ©

Tandat satw veal sj

) 1 Ty Tidak
LN L
A ldentitas Responden

2 Nama *

3 Jenis Kelamin#
Tandsy satw owal saja.

i b1 ™y
L) Lakl-lakci I:-___. Perempuan
4 Unar #
Tandey satw owal saja.
oy e “n - e T
S < 15 tahun (L 21 = 25 tahum ) 31«35 ahum
I % 1520 taben i ™ 26 30 tabun 'l ™y 35 tabun
e L b
5 Pekerjaan

Tandsi safw vval saja

| Pelaar/Mabaskwa ) Karyawan Swasta T wirswan

7 PHS / “| Wirausaha 0 ™) Yamg laim:
e - s - *u -

6. Pendidikan Terakhir
Tandsi sty oeal saj. — .
: o osD [ ) sMA/SME/MA [} Yamglain:
e Py -
() sme () wiplomays)

7. Pendapatan per bulan #

Tasdaf satu oval saja

) <nprooopoo () up 4000000 - Bp SE00000
[ ) rpurocoooo. spzsococ () »kpsooconcn
() Rp2500.000 - Bp 4000000

E. Variabel Pola Pergerakan

Variabel pola pergerakan terdiri atas titik awal dan titk tujuan dalam melakukan perjalanan
> Tiikawal meropakan titk pertama anda melakukan pergerakan ke suatutempat [rumah)
> Titdk tujmanandadalam melakukan perjalanan seperd sskolah, bekerja, berbelanja, dsb

1. Titik awal melakukan perjalanan (romah) *

Sebuthan jalan/ Blek Perumahan {Contoly Perumahan ETP Blok G/ 109)

Kelurahan®:

Kecamatan *.

2 Titik mjuam perjalinan [sekolah, tempat belanja, tempat bekerja, dsh)
“Sebutian Mama tempatfalon [Conteh: Makassor Town Sguare, [LPerintls Kemerdekearn, Km.7)

« Keluraham™:

5.000gie COMIDIMEd 1 ADCE o FmHE e NG Q0sA4LIET T APT - X0ARGI 08 el pl=18pi=18pl=1 1|
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C. Variabel Kebutuhan Pergerakan

1. Wakiu Perjalanan (Perg) * 2. WaktuPerjalanan (Pulang) *
Tendal soty oval sgle Tinda) soty oval s
Lﬁ 06000400 —
b aL.00. ) oamosoo
y o ) ocaseinoe
Fy 1100200 LR
b 11.00-12.00
) 1zooaana L
; S 1400-1600 {7 1zoo1400
b Y 16001400 E-_< 14.00-16.00
. { | LA00-18.00
) Eseza .
s 20.00.2200 ‘_h__‘j‘ 1E.00- 20,00
] >
0y ZED0-24.00 _J 20.00-22.00
— () mzeazane
3 Tujuan Perjalanan #
Tandal saty aval sajs
) ek SekolabyUniversitas () Belanga
( Hekreas| () Eedaa
( = Sosial :}'—'-,I ang lain.
4 Frekuensi pengpunaan kendaraan angkutan feeder [pete-pete)
Tandal sstu ova szja
() setupha ) 14 kit sebelan
|: 35 kal semingge ¢y Yanglain:
i _} 1-2 kall s eminggn e
5 Tarif yang digunakan immk melakukan perjalanan dengan angiutan feeder (per 1 kali perjolanan/perbari]
Tandal saty aval sajs
) mpTooo T ) mpiaooo 7 Yanglain:

D. Variabel Bentuk Konektivitas
1. Moda/Hendaraan yang disunakan ke pangkalan anglutan feeder (pete-pte) *

Tandsi sot val saja J— — —
.\_ " Berjalan Kaki () Kendaraan Pribad ) ek () Tam
() eak () Bentar () Yanglain:
2 Jarak tempuh apabila berjalan kaki ke tempat pangkalan pete-pete *
Tundai sty oval sy

- Y ' —
r )
[ y<s0ometer (__ }300-500m [ Jsoo-ieoem ( juooom

3.  Waktm tempuh apahila berjalan kaki *
Tanda! satw oval ssja

(_::'ﬂ!-mmt (__.-5.mmen|t (_ 110 = 20 menit l _p:nu.mt
4. Wakmtempuhapabﬂam@nukmkmﬂarmm
Tandst sotu oval 5o ) o
( vesmemt ([ Jsotement  (_ Jwmomest (= 20mem
5 hﬂwﬂmmtmﬁhgmmmm
:Ihdu.lmn-uml’squ
(_ e ke ( _jlsun { }5-108m " )}=10Km

1. Apaalasan Anda mengmumakan angiutan feeder | pete-pete] unmk melakukan perjalanan? *

3. Apakah Anda pernzh melakukan perpindahan kendaraan feederke angkutan massal*
(Contok: dari pete-pete berpindah ke angiutan bus BET]
Tendal sty oval sgjz.

f Y Ta () mdak
4. hpalmpanﬂmiaterhadappelzmnnghnanmmd:ﬁmaﬂahssaﬂ‘

dan terima kasih

st atms walktu yang Anda luangias unbuk cgiesd e I

ce day (550

C5.googie comSamed i1 ADCE CbFFmHE e NG g0sAdLIET T APIX Y -x5AKG 08/ ed T pll=15pi=1&pl=1

[] wamh [] Tidakada kendarasn pribacs [] vekatcart ramah
I:l Mudah diakzes I:l Kyaman Yang lain:
2 Apa Kendala halangan vang Andahadapi sastmengsunakan angkutan feeder (pete-pete) untuk melakukan perjalanan? *
I:l |ah I:l Tidak Nyaman Fenya Kendaraan Pribadi
[]  subtdabses [ saana Yang lain:

21107723, 15.08 Pengembangan Anglutan Feseder Pendukung Angkutan Massal di Kawasan Suburban Kota Makassar
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No. Jenis Kelamin Jumlah Responden (Orang) Persentase%
1 Laki-laki 19 35,85
2 Perempuan 34 64,15
Total 53 100,00
No. Umur Jumlah Responden (Orang) Persentase%
1 15-20 8 15,09
2 21-25 35 66,04
3 26-30 4 7,55
4 31-35 2 3,77
5 >35 4 7,55
Total 53 100,00
Jumlah Responden
No. Pekerjaan (Orang) Persentase%
1 | Pelajar/Mahasiswa 37 69,81
2 | Karyawan Swasta 9 16,98
3 | PNS 4 7,55
4 | Ibu Rumah Tangga 0 0,00
5 | Wiraswasta/Wirausaha 3 5,66
Total 53 100,00
Jumlah Responden
No. Pendidikan Terakhir (Orang) Persentase%
1 | SD (Sederajat) 1 1,89
2 | SMP (Sederajat) 0 0,00
3 | SMA/SMK/MA 35 66,04
4 | Diploma/S1/S2 17 32,08
Total 53 100,00
Jumlah Responden
No. Maksud Pergerakan (Orang) Persentase%
1 Ekonomi 13 24,53
2 | Sosial 4 7,55
3 | Pekerjaan 6 11,32
4 | Pendidikan 26 49,06
5 | Rekreasi/Hiburan 3 5,66
6 | Kebudayaan 0 0,00
7 | Lain-lain 1 1,89
Total 53 100,00
Jumlah Responden
aktu Pergerakan (Berangkat) (Orang) Persentase%
06.00-08.00 14 26,42
08.01.10.00 22 41,51
10.01-12.00 4 7,55




Jumlah Responden
No. | Waktu Pergerakan (Berangkat) (Orang) Persentase%
4 12.01-14.00 2 3,77
5 14.01-16.00 6 11,32
6 16.01-18.00 4 7,55
7 18.01-20.00 1 1,89
8 20.01-22.00 0 0,00
9 22.01-24.00 0 0,00
Total 53 100,00
Jumlah Responden
No. Waktu Pergerakan (Pulang) (Orang) Persentase%
1 06.00-08.00 0 0,00
2 08.01.10.00 1 1,89
3 10.01-12.00 1 1,89
4 12.01-14.00 6 11,32
5 14.01-16.00 16 30,19
6 16.01-18.00 20 37,74
7 18.01-20.00 6 11,32
8 20.01-22.00 3 5,66
9 22.01-24.00 0 0,00
Total 53 100,00
Jumlah Responden
No. Tingkat Pendapatan (Rp) (Orang) Persentase%
1 <1.000.000 29 54,72
2 1.000.000 - 2.500.000 11 20,75
3 2.500.000 - 4.000.000 10 18,87
4 4.000.000 - 5.000.000 0 0,00
5 >5.500.000 3 5,66
Total 53 100,00
Jumlah Responden
No. Frekuensi Pergerakan (Orang) Persentase%
1 | Sangat Jarang (1-4 kali seminggu) 33 62,26
2 | Jarang (1-2 kali seminggu) 5 9,43
3 | Sering (3-5 kali seminggu) 9 16,98
4 | Sangat sering (setiap hari) 6 11,32
Total 53 100,00
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Maksud Pergerakan
Tarif Sangat . Sangat
Perjalanan Sering kif:ézg:lz;i) l'::;;zzgéli;zn Jarang (1-4 Total
(setiap hari) P P kali sepekan)
Rp 5.000 1,9% 1,9% 0,0% 7,5% 11,3%
Rp 7.000 1,9% 9,4% 1,9% 30,2% 43,4%
Rp 8.000 3,8% 0,0% 1,9% 5,7% 11,3%
Rp 9.000 0,0% 0,0% 3.8% 3.8% 7,5%
Rp 10.000 0,0% 1,9% 0,0% 1,9% 3,8%
Rp 14.000 1,9% 1,9% 3,8% 7,5% 15,1%
Rp 16.000 1,9% 1,9% 0,0% 3,8% 7,5%
Total 11,3% 17,0% 11,3% 60,4% 100,0%
Maksud Frekuensi Pergerakan
Perserakan Sangat Sering Sering (3-5 Jarang (1-2 | Sangat Jarang (1- Total
g (setiap hari) kali sepekan) | kali sepekan 4 kali sepekan)
Ekonomi 0,0% 0,0% 1,9% 22,6% 24,5%
Pendidikan 5,7% 15,1% 5,7% 22,6% 49,1%
Rekreasi 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 3,8%
Bekerja 5,7% 1,9% 1,9% 1,9% 11,3%
Sosial 0,0% 0,0% 1,9% 9,4% 11,3%
Total 11,3% 17,0% 11,3% 60,4% | 100,0%
Tujuan Jarak Tempuh (Pete-pete) Total
Perjalanan | <1 Km | 1-5Km |5-10Km | 10-15Km | >15Km
Bekerja 0,0% 7,5% 0,0% 3.8% 0,0% 11,3%
Pendidikan 3,8% 22,6% 7,5% 9,4% 5,7% 49,1%
Ekonomi 1,9% 3,8% 7,5% 7,5% 3,8% 24,5%
rekreasi 0,0% 0,0% 3,8% 0,0% 0,0% 3,8%
sosial 1,9% 3,8% 3,8% 0,0% 1,9% 11,3%
Total 7,5% 37,7% 22,6% 20,8% 11,3% 100,0%
Jarak Tempuh (Pete-pete)
Tarif Perjalanan 10-15 Total
<1Km 1-5SKm | 5-10 Km >15 Km
Km
Rp 5.000 1,9% 7,5% 1,9% 0,0% 0,0% 11,3%
Rp 7.000 3,8% 20,8% 13,2% 5,7% 0,0% 43,4%
Rp 8.000 1,9% 5,7% 1,9% 1,9% 0,0% 11,3%
Rp 9.000 0,0% 0,0% 3,8% 0,0% 3,8% 7,5%
Rp 10.000 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 0,0% 3,8%
Rp 14.000 0,0% 3,8% 1,9% 7,5% 1,9% 15,1%
Rp 16.000 0,0% 0,0% 0,0% 1,9% 5,7% 7,5%
Total 7,5% 37,7% 22,6% 20,8% 11,3% 100,0%
Waktu Perjalanan (Pergi)
Frek i P k
rekuensi Fergerakan 06.00 - | 08.00 - 10.00 | 12.00 14.00 - 16.00 | 18.00
e-pete) 08.00 | 10.00 | ~ 1600 | - | Total
} ) 12.00 | 14.00 ) 18.00 | 20.00
ing (setiap 75% | 1,9% | 0,0% | 00% | 19% | 00% | 00% | 113%
5 kali
7,5% 5,7% | 0,0% | 1,9% 0,0% | 0,0% 1,9% 17,0%
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Waktu Perjalanan (Pergi)
Frekuensi Pergerakan
' g 06.00 - | 08.00 - 10.00 | 12.00 14.00 - 16.00 | 18.00
(Pete-petc) 08.00 | 10.00 | ..~ “ 1600 | L - Total
: : 12.00 | 14.00 ! 18.00 | 20.00
Jarang (1-2 kali sepekan 1,9% 7,5% | 0,0% 0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 11,3%
f:l;’eglf; nj)ara“g (4 kali 94% | 264% | 7.5% | 1,9% | 94% | 57% | 0,0% | 60,4%
Total 26,4% | 41,5% | 7,5% 3,8% | 11,3% | 7,5% 1,9% | 100,0%
. Waktu Perjalanan (Pulang)
Frekuensi
Pergerakan (Pete- 08.00 10.00 - | 12.00 - 14.00 | 16.00 | 18.00 | 20.00 Total
pete) - 12.00 | 14.00 - y y - ota
10.00 16.00 | 18.00 | 20.00 | 22.00
E:fﬁat Sering (setiap | 500 | 0.0% | 3.8% | 3.8% | 38% | 00% | 00% | 113%
f:;ggSS kali 0,0% | 0,0% | 19% | 38% | 7.5% | 19% | 1,9% | 17,0%
i ZLZE 1(11'2 kali 0,0% | 00% | 19% | 1,9% | 57% | 19% | 00% | 11,3%
Sangat Jarang  (1-4 o o o o o o o o
Kali sepekan) 1,9% 1,9% 3,8% | 20,8% | 20,8% 7,5% 3,8% 60,4%
Total 1,9% 1,9% | 11,3% | 30,2% | 37,7% | 11,3% 5,7% | 100,0%
Maksud Pergerakan
Sangat Sangat
Zona Asal (Origin) Sering Sering (3- Jarang Jarang
(setiap 5 kali (1-2 Kkali (1-4 kali
hari) sepekan) sepekan sepekan) Total
Kecamatan Biringkanaya 3,8% 7,8% 1,9% 18,9% 32,1%
Kecamatan Tamalanrea 7,5% 7,5% 9,4% 30,2% 54,7%
Kecamatan Manggala 0,0% 1,9% 0,0% 11,3% 13,2%
Total 11,3% 17,0% 11,3% 60,4% 100,0%
Maksud Pergerakan
Sangat
Zona Asal (Origin) Sering Sering (3-5 | Jarang (1-2 Sangat
(setiap kali kali Jarang (1-4
hari) sepekan) sepekan kali sebulan) Total
Kecamatan Biringkanaya 0,0% 1,9% 0,0% 7,5% 9,4%
Kecamatan Tamalanrea 5,7% 3.8% 5,7% 22,6% 37,7%
Kecamatan Manggala 0,0% 3,8% 1,9% 5,7% 11,3%
Kecamatan Panakkukang 5,7% 0,0% 0,0% 9,4% 15,1%
Kecamatan Bontoala 0,0% 1,9% 0,0% 1,9% 3,8%
Kecamatan Ujung Pandang 0,0% 1,9% 0,0% 1,9% 3,8%
Kecamatan Tallo 0,0% 1,9% 0,0% 0,0% 1,9%
Kecamatan Wajo 0,0% 0,0% 1,9% 5,7% 7,5%
Kecamatan Tamalate 0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 1,9%
1 Rappocini 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 3,8%
Lain 0,0% 1,9% 0,0% 1,9% 3,8%
11,3% 17,0% 11,3% 60,4% | 100,0%
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Waktu Perjalanan (Pergi)
Zona Asal (Origin) 08:00 10:00 12.00 - | 14.00 - | 16.00 - | 18.00 - 20:00 Total
10.00 12.00 14.00 16.00 18.00 20.00 22.00
gﬁ?ﬁgj‘;ﬁgya 19% | 00% | 00% | 57% | 19% | 00% | 00% 9,4%
?:;;r{ﬁfga 00% | 1,9% | 5.7% | 151% | 7.5% | 57% | 19% | 37.7%
Kecamatan Manggala 0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 7,.5% 0,0% 1,9% 11,3%
§:§:ﬁf§:ﬂg 0,0% | 00% | 00% | 3.8%| 7.5% | 19% | 19% | 151%
Kecamatan Bontoala 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 0,0% 0,0% 0,0% 3,8%
E;;gﬁgan Ujung 00% | 00% | 19% | 00% | 00% | 19% | 00% 3.8%
Kecamatan Tallo 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 1,9%
Kecamatan Wajo 0,0% 0,0% 1,9% 1,9% 1,9% 0,0% 7,5% 7,5%
Kecamatan Tamalate 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 1,9%
Kecamatan Rappocini 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 0,0% 0,0% 3,8%
Kabupaten Lain 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 0,0% 0,0% 3,8%
Total 1,9% 1,9% | 11,3% | 30,2% | 37,7% | 11,3% 5,7% 100,0%
Waktu Perjalanan (Pergi)
Zona Asal (Origin) 10.00 | 12.00 16.00
06.00 - | 08.00 - - - 14.00 - - 18.00 -
08.00 10.00 12.00 | 14.00 16.00 | 18.00 | 20.00 Total
Kecamatan
Biringkanaya 13.2% | 13,2% 0,0% 3,8% 1,9% | 0,0% 0,0% 32,1%
Kecamatan
Tamalanrea 11,3% | 26,4% 3,8% 0,0% 7,5% | 5,7% 0,0% 54,7%
Kecamatan Manggala 1,9% 1,9% 3,8% 0,0% 1,9% 1,9% 1,9% 13,2%
Total 26,4% | 41,5% 7,5% 38% | 11,3% | 7,5% 1,9% 100,0%
Tujuan Perjalanan
Zona Tujuan (Destination) Bekerja | Pendidikan | Ekonomi | Rekreasi | Sosial Total
Kecamatan Biringkanaya 5,7% 18,9% 5,7% 0,0% 1,9% 32,1%
Kecamatan Tamalanrea 5,7% 28,3% 9,4% 3,8% 7,5% 54,7%
Kecamatan Manggala 0,0% 1,9% 9,4% 0,0% 1,9% 13,2%
Total 11,3% 49,1% 24,5% 38% | 11,3% 100,0%
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CURRICULUM VITAE
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